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Abstrak: The reading skill of low mental disordered children needs sto be improved. They do not get trouble 
in their articulation, but their vocabularies cannot run well. Therefore, they get difficulties in communicating 
with other, in the learning process of Indonesia language, they get difficulties. Therefore, the result of their 
learning is very low. In the learning process through notebook, the children will read easily. It can improve 
their confidence because they can read through this media and their skill is not different from other children. 
This research aims to know the improvement of the reading skill through note bppk for the low mental 
retarded children. The subjects of this research are 5 children of fourth grade at Delta Sejahtera inclusive 
school Tanggulangin Sidoarjo. This research is a classroom action research (CAR) by using the cycles for 
the design. The learning process is conducted in two cycles. Each cycle consists of two meetings. Each 
meeting is conducted in 60 minutes. The data collecting methods used are observation and test. The data is 
analyzed by using the average score. The result of the research shows that there is an improvement. It can be 
proven from the children’s activity in the learning process. In the first cycle, the result is 2.55% in the first 
meeting and it become 3.22% in the second meeting. In the second cycle, the result is 12.13% in the first 
meeting and it becomes 17.9% in the second meeting. Based on the result, it can be concluded that there is an 
improvement of the reading skill of low mental disordered children at fourth grade through notebook in the 
process of Indonesia Language Learning. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu dan teknologi 
dalam era globalisasi menuntut masyarakat 
mampu berbahasa dengan berbagai informasi 
secara cepat melalui berbagai media 
komunikasi atau tatap muka langsung.Di 
dalam kehidupan sehari-hari sering kita harus 
menggunakan bahasa, namun tidak semua 
orang mampu berbahasa dengan baik padahal 
kemajuan masyarakat bergantung pada 
kemampuan bahasa berbagai informasi pada 
anggota masyarakatnya. Semakin tinggi 
tingkat bahasa, maka semakin tinggi 
kemampuan menangkap semua informasi 
secara lisan, tulisan atau media-media yang 
lain. 
Pentingnya ketrampilan bahasa tidak 
hanya diperuntukkan  bagi anak normal saja, 
tetapi anak yang mengalami kelainan atau 
anak berkebutuhan khusus ( ABK ) termasuk 
Anak Tunagrahita ringan ( ATG ) juga 
memerlukan bahasa agar bisa berkomunikasi 
dengan orang lain. Pada umumnya kapasitas 
belajar anak tunagrahita ringan terutama yang 
bersifat abstrak seperti belajar bahasa yang 
sangat terbatas, hal ini disebabkan karena 
hambatan perkembangan mental 
intelektualnya. Anak tunagrahita ringan  juga 
memiliki keterbatasan dalam penguasaan 
bahasa mereka tidak mengalami kerusakan 
organ artikulasi, akan tetapi pusat pengolahan 
(perbendaharaan) yang kurang berfungsi 
sebagaimana mestinya. Somantri (1996: 106 ) 
Anak Tunagrahita ringan disebut juga moron 
atau debil. Kelompok ini memiliki IQ antara 
68 – 52 menurut Binet, sedangkan menurut 
Skala Weschler (WISC) memiliki IQ 69 – 55. 
Mereka masih dapat belajar membaca, 
menulis, dan berhitung sederhana. Dengan 
bimbingan dan pendidikan yang baik, anak 
terbelakang mental ringan pada saatnya akan 
dapat memperoleh penghasilan untuk dirinya 
sendiri. 
Sehubungan dengan permasalahan 
diatas, bimbingan belajar perlu diberikan pada 
anak tunagrahita ringan dengan pertimbangan 
adanya kemungkinan-kemungkinan solusi 
yang dapat ditanggulangi dalam konteks 
pendidikan diantaranya kesulitan belajar. Sisi 
lain untuk mengatasi masalah kesulitan 
belajar bagi anak tunagrahita ringan adalah 
media note book komputer dalam proses 
belajar mengajar karena dapat 
membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar. 
Prinsip-prinsip penggunaan media 
seperti yang dinyatakan oleh Leshin, dkk 
(dalam Azhar Arsyad, 2003 : 79) yaitu media 
berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main 
peran dan lain-lain), media berbasis cetakan 
(buku, buku kerja/latihan, dan lembaran 
lepas), media berbasis visual (video, film, 
slide bersama tipe, televisi) dan media 
berbasis komputer yaitu (pengajaran dengan 
bantuan komputer dan video interaktif). 
Berpijak pada anak tunagrahita 
ringan yang mempunyai kecerdasan di bawah 
rata – rata normal sehingga mempengaruhi 
hasil belajar yang dicapai dalam proses 
pembelajaran khususnya pada pemahaman 
kata dan makna kalimat. Hal ini terkait oleh 
kesulitan yang disebabkan adanya 
kesenjangan antara daya tangkap, ingatan, dan 
kemampuan anak tunagrahita ringan terutama 
untuk prestasi membaca dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. 
Pengembangan kemampuan dalam 
menggunakan  media note book komputer 
dapat dilakukan dengan melalui kegiatan 
membaca, salah satunya yaitu dengan 
membaca teks yang dimulai dari baris pertama 
sampai baris terakhir. dengan membaca teks 
yang di munculkan dilayar monitor perbaris 
tersebut, maka dapat mengasah daya ingat 
yang ada didalam pikiran mereka untuk 
dituangkan berupa kata atau kalimat dalam 
bentuk tulisan. Untuk meningkatkan 
kemampuan hasil belajar membaca anak 
tunagrahita ringan melalui  media note book 
komputer ini penulis memberikan model kata 
dalam setiap kalimat yang sesuai pada bacaan 
teks tersebut.  
Jika dilihat melalui perkembangan 
pada observasi awal kondisi anak pada 
pembelajaran bahasa terutama pada 
penguasaan hasil belajar membaca sangat 
kurang, misalnya : Anak dengan usia 11 tahun 
kalau anak normal sudah bisa membaca dan 
menulis, berhitung dan lain-lain. Tetapi anak 
tunagrahita dengan usia 11 tahun kelas IV 
sama dengan anak normal kelas I belum bisa 
membaca dengan benar dan masih perlu 
bimbingan dari guru dan orang tua , proses 
pembelajaran yang demikian memberikan 
pembelajaran membentuk anak untuk pandai 
menelaah kata – kata atau kalimat  dalam 
setiap kosakata baik secara lisan maupun 
hafalan. 
Dari sini dapat dikemukakan bahwa 
media note book komputer adalah suatu media 
yang dapat dipakai sebagai salah satu sarana 
untuk melatih dan menjaga daya ingat karena 
melibatkan fungsi luhur otak seperti berfikir, 
belajar, emosi, berbahasa menambah dan 
berperilaku. Tujuan dari media note book 
komputer  disini adalah untuk membina dan 
mengembangkan kemampuan berfikir, 
memperkaya pengembangan bahasa serta 
memancing daya ingat. Dengan adanya  
media note book komputer memungkinkan 
anak untuk bisa membaca yang lebih dari 
sebelumnya, sehingga rasa percaya diri anak 
dapat bertambah saat bergaul dengan teman-
teman sebayanya. 
Berdasarkan hasil sementara yang 
dikembangkan melalui latar belakang 
penulisan, dapat digunakan materi kosakata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang diberikan 
pada peserta didik anak tunagrahita ringan 
kelas IV di SLB Delta Sejahtera Tanggulangin 
dinyatakan belum berhasil atau masih belum 
mencapai KKM. Hasil tersebut sesuai dengan 
hasil observasi awal penelitian menyatakan 
bahwa membaca sebelum diberikan bacaan 
teks yang sudah dimasukkan ke layar monitor 
media note book komputer nilai yang 
didapatkan anak rata-rata kurang dari 60 yang 
seharusnya rata-rata pembelajaran Bahasa 
Indonesia yaitu 70. 
Berdasarkan paparan tersebut, maka 
dalam penelitian ini peneliti merasa tertarik 
untuk mengembangkan penelitian tersebut 
yang dikarenakan adanya keunikan dalam 
pemberian materi untuk memberikan bekal 
tersendiri bagi anak melalui konsentrasi 
mereka dengan memahami kalimat yang ada 
dalam bacaan teks, serta mengembangkan 
anak melalui media yang disenangi oleh anak. 
Untuk itu judul yang penulis ambil adalah “ 
Peningkatan hasil belajar membaca melalui  
media note book komputer dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi anak 
tunagrahita ringan di kelas IV SLB Delta 
Sejahtera Tanggulangin “. 
“Bagaimanakah penggunaan media 
note book komputer dapat meningkatkan hasil 
belajar membaca dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada anak tunagrahita ringan 
?”Permasalahan pembelajaran ketrampilan 
berbahasa di kelas IV SLB Delta Sejahtera 
Tanggulangin khususnya yang berkaitan 
dengan kemampuan anak berbicara dan 
membaca ujaran kalimat sederhana dapat 
dioptimalkan dengan anak belajar melalui  
media note book komputer yang artinya 
penggunaan media ini masing-masing anak 
mendapat atau  memperoleh suatu media 
permainan seperti yang digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran ketrampilan 
berbahasa di kelas. 
Dalam pembelajaran menggunakan  
media note book komputer anak diharapkan 
pembelajaran ketrampilan berbahasa lebih 
ditingkatkan karena anak lebih tertarik pada 
materi yang disampaikan guru pada anak. 
Anak lebih senang belajar dengan cara ini 
yaitu belajar sambil bermain. Anak diberi 
media note book komputer, satu persatu, anak 
membaca kata atau kalimat sesuai dengan 
bacaan teks yang dilihat anak,  setelah itu 
kalau ada kesalahan akan dibetulkan oleh 
guru. Selama dalam kegiatan pembelajaran ini 
anak diharapkan mengikuti seluruh kegiatan 
yang sudah dirancang dalam bentuk media  
note book komputer dan anak senang 
mengikuti pembelajaran di dalam kelas. 
Perbaikan hasil belajar ketrampilan 
berbahasa dengan menggunakan media note 
book komputer ini direncanakan dan 
dilaksanakan berdasarkan siklus, yang 
dirancang dalam dua kali pertemuan. Waktu 
tatap muka setiap pertemuan 60 menit dan 
dilaksanakan setiap hari Senin dan Rabu jam 
kedua. 
Indikator keberhasilan tindakan 
dapat ditemukan adanya perubahan pada 
kemampuan akademik anak dalam hal 60 % 
anak dapat membaca kalimat sederhana 
dengan benar yang sesuai dengan bacaan teks 
yang dikemas dalam bentuk media note book 
komputer dan dapat membaca dengan baik 
kata-kata yang ada didalamnya. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut : 
Untuk mendiskripsikan kemampuan anak 
dalam penguasaan kata atau kalimat 
sederhana anak tunagrahita ringan kelas IV 
SLB Delta Sejahtera Tanggulangin dalam 
mengikuti pembelajaran keterampilan 
berbahasa pada aspek membaca kalimat 
dengan menggunakan media note book 
komputer. 
Menurut Skinner dalam Robertus A. 
dan A. Kosasih (2007: 47) belajar adalah 
suatu proses memperoleh berbagai 
kemampuan, keterampilan dan sikap. Belajar 
merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah 
laku individu yang relatif menetap sebagai 
hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
Winkel dalam Robertus A. dan A. 
Kosasih (2007: 48) mengemukakan bahwa 
belajar adalah perubahan tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan, 
misalnya membaca, mengamati, 
mendengarkan dan meniru. Dalam proses 
belajar akan lebih efektif apabila sipembelajar 
melakukannya dalam suasana yang 
menyenangkan dan dapat menghayati obyek 
pembicaraan secara langsung. 
Sedangkan menurut Hilgard dalam 
Robertus A. dan A. Kosasih (2007: 48) 
mengemukakan : “Learning is the prosess by 
which an activity or is changed through 
training procedures”. Belajar adalah proses 
yang melahirkan atau mengubah suatu 
kegiatan melalui jalan latihan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat 
peneliti simpulkan bahwa belajar adalah suatu 
proses perubaha seluruh tingkah laku individu 
yang relatif menetap sebagai hasil 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 
yang melibatkan proses kognitif sehingga 
memperoleh berbagai kemampuan, 
keterampilan dan sikap dalam suatu kegiatan 
melalui jalan latihan.  
Menurut Theo Riyanto dalam Robertus 
A. dan A. Kosasih (2007: 49), tujuan hasil 
belajar ditekankan pada pentingnya relasi dan 
komunikasi dalam proses pembelajaran. 
Pendidikan akan berfaedah besar apabila 
dapat menumbuhkembangkan kepribadian 
manusia. 
Robertus A. dan A. Kosasih (2007: 50) 
mengemukakan bahwa  
secara umum tujuan hasil belajar terbagi 
dalam tiga tujuan, yaitu: 
a. Untuk mengetahui pengetahuan  
b. Untuk menanamkan konsep dan 
pengetahuan, dan  
c. Untuk membentuk sikap atau 
kepribadian.  
Dalam pembentukan sikap mental, perilaku, 
dan pribadi siswa, seorang guru perlu 
bijaksana dan berhati-hati dalam 
pendekatannya. Sangat dibutuhkan kecakapan 
guru untuk memberikan, mengarahkan, serta 
memelihara motivasi siswa. Pembentukan 
sikap dan perilaku siswa tidak terlepan dari 
persoalan penanaman nilai-nilai (transfer of 
values), dimana dengan dilandasi nilai-nilai 
yang positif, diharapkan akan tumbuh 
kesadaran dan kemauan dari anak untuk 
mengoptimalkan segala sesuatu yang telah 
dipelajarinya.  
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor dari  
dalam diri anak dan faktor dari luar diri anak 
atau faktor lingkungan. Faktor dari dalam diri 
anak menyangkut tentang kemampuan, 
motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasan 
belajar, ketekunan, kondisi sosial ekonomi, 
kondisi fisik dan psikis. Faktor dari luar diri 
anak adalah faktor lingkungan yang paling 
dominan faktor kualitas pengajaran. Yang 
dimaksud dengan kualitas pengajaran adalah 
tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses 
pembelajaran dalam mencapai tujuan 
intraksional. Pendapat ini sejalan dengan teori 
belajar di sekolah yang dikemukakan Bloom 
dalam Robertus A. dan A. Kosasih (2007: 51) 
bahwa ada 3 (tiga) variabel utama dalam teori 
belajar di sekolah yaitu: karakteristik individu, 
kualitas pengajaran, dan hasil belajar siswa. 
Karakteristik individu anak tunagrahita ringan 
adalah memiliki keterbatasan intelegensi 
antara lain dengan belajar dari pengalaman 
masa lalu, berfikirnya yang abstrak, 
kreatif,dapat menilai secara kritis, 
menghindari kesalahan-kesalahan, dan dapat 
menilai secara kritis, menghindari kesalahan-
kesalahan, mengatasi kesulitan – kesulitan 
,dan kemampuan untuk merencanakan masa 
depan. Anak tunagrahita ringan memiliki 
kekurangan dalam semua hal tersebut. 
Kapasitas belajar anak tunagrahita ringan 
terutama yang bersifat abstrak seperti belajar 
dan berhitung ,menulis serta membaca juga 
terbatas. Kemampuan belajarnya cenderung 
tanpa  pengertian atau cenderung belajar 
dengan membeo.   
Menurut Caroll dalam Robertus A. 
dan A. Kosasih (2007: 51) berpendapat bahwa 
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 5 (lima) 
faktor, yakni:  
a. Faktor Bakat belajar; 
b. Faktor waktu yang tersedia; 
c. Faktor kemampuan individu; 
d. Faktor kualitas pengajaran; 
e. Faktor lingkungan.  
Somantri (2007: 106), tunagrahita ringan 
disebut juga moron atau debil. Kelompok ini 
memiliki IQ antara 68 – 52 menurut Binet,  
sedangkan menurut Skala Weschler (WISC) 
memiliki IQ 69 – 55. Mereka masih dapat 
belajar membaca, menulis dan berhitung 
sederhana. Dengan bimbingan dan pendidikan 
yang baik, anak terbelakang mental ringan 
pada saatnya akan memperoleh penghasilan 
untuk dirinya sendiri. 
Dengan tingkat kecerdasan yang 
dimilikinya, maka anak tunagrahita ringan, 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, 
Hanya saja terkadang terganggu adanya 
kurang perhatian terhadap apa yang diajarkan 
oleh gurunya. Dengan kurang perhatian 
terhadap pembelajaran tersebut maka 
menjadikan hasil belajarnya kurang 
memuaskan. 
Begitu juga yang terjadi pada anak 
tunagrahita ringan kelas : IV di SLB Delta 
Sejahtera Tanggulangin, hasil belajar mata 
pelajaran Bahasa Imdonesia rata-rata masih 
belum memuaskan. Hal ini karena disebabkan 
kurangnya perhatian anak terhadap penjelasan 
guru. 
Untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa 
Indonesia anak tunagrahita ringan kelas : IV 
di SLB Delta Sejahtera Tanggulangin, guru 
menggunakan media note book komputer 
maka perhatian anak akan terpusat pada 
pembelajaran dan pembelajaran akan menarik 
serta anak akan semakin aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 
Dengan tayangan bacaan-bacaan teks yang 
ditampilkan pada monitor komputer, maka 
anak akan langsung aktif bersuara membaca 
teks yang ada pada monitor komputer. 
Dengan kondisi kelas yang sudah hidup 
tersebut , maka guru tinggal menambahkan 
pengetahuan dari gambar yang tampil di 
monitor komputer tersebut. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media note book komputer 
akan memudahkan anak di dalam menerima 
pembelajaran akan menarik perhatian anak 
serta menjadikan  bergairah di dalam 
menerima pembelajaran sehingga hasil 
belajarnya akan mengalami peningkatan. 
 
        METODE 
Metode penelitian di perlukan oleh 
peneliti dengan tujuan untuk memahami 
sekaligus memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi dengan cara rasional, ilmiah, 
sistematis dan logis. 
Menurut Arikunto, S. ( 2006:  136 ) “ 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya”.Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (action research) 
dengan tujuan untuk mengkaji permasalahan 
yang timbul dalam kegiatan proses 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 
desain Model Kemmis dan Taggart (Aqib, 
2006:  22)Adapun desain penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan dalam  
penelitian ini terbagi menjadi 4 tahap, yaitu : 
1.   Melihat kondisi di lapangan             
2.   Merumuskan masalah di lapangan  
3.   Merumuskan solusi atau penerapan  
4.   Implementasi (pemberian tindakan) 
Semua tahap kegiatan dapat 
digambarkan dalam desain sebagai 
berikut:  
Pada desain diatas 
menggunakan dalam bentuk siklus yang 
masing-masing mempunyai langkah – 
langkah sebagai berikut: 
1 . Perencanaan 
 Pada tahap ini peneliti 
merumuskan persiapan kegiatan yang akan 
dilakukan peneliti dalam meningkatkan 
hasil belajar membaca. Sebelum di beri 
kan materi membaca, terlebih dahulu anak 
diberikan latihan membaca teks dengan 
sumber buku paket Bahasa Indonesia kelas 
1V. Langkah selanjutnya adalah 
menentukan media dalam proses 
pembelajaran yaitu menggunakan  media 
note book  komputer membantu anak 
tunagrahita ringan mencapai tujuan yang 
diharapkan dalam upaya meningkatkan  
hasil belajar membaca.  
2.  Tindakan/Pelaksanaan  
Pelaksanaan pemberian tindakan 
dengan menggunakan media note book 
komputer ini dilaksanakan pada saat 
proses pembelajaran Bahsa Indonesia pada 
tindakan pertama anak tunagrahita ringan 
diberi tugas untuk membaca teks dari hasil 
yang diperoleh sangat rendah, kemudian 
diberi tindakan kedua dengan 
menggunakan  media note book komputer 
anak tunagrahita ringan dapat berperan 
aktif dan bisa membaca di bawah 
bimbingan guru. Dari hasil membaca teks 
tersebut, anak tunagrahita ringan diberi 
tugas untuk membaca sendiri tanpa 
pengawasan guru. 
3.  Observasi  
Dalam hal ini peneliti 
mengobservasi atau mengamati hasil 
pemberian tindakan dengan  media note 
book komputer. Kegiatan ini dilakukan 
pada saat proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia berlangsung dengan 
pembahasan materi tentang membaca teks. 
4.  Refleksi 
Melihat, mengkaji, dan 
mempertimbangkan hasil atau dampak 
dari tindakan yang sudah dilakukan. 
Apabila pada langkah ini terdapat hasil 
yang tidak memuaskan sesuai aspek yang 
diamati atau menemukan  
kekurangan-kekurangan pada kegiatan 
penerapan  media note book komputer 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
yang membahas tentang membaca teks, 
maka peneliti melakukan perbaikan-
perbaikan dengan merencanakan siklus 
berikutnya. 
 
 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SLB Delta Sejahtera semester I 
tahun  
tahun pelajaran 2011 –  2012 subyek 
penelitian adalah anak tunagrahita ringan 
kelas IV yang berjumlah 5 siswa. Berikut ini 
adalah data subyek yang diteliti : 
Tabel 3.1Data Siswa kelas IV SLB Delta Sejahtera. 
No. Nama siswa  Jenis 
Kelamin 
Ket. : 
1. DK P  
2. BL P  
3. EN P  
4. DN L  
5. DS L  
 
Teknik Pengumpulan Data  
1.   Observasi  
Menurut Arikunto, S. (2006 : 
133) mengemukakan bahwa Observasi 
adalah : pengamatan yang meliputan 
kegiatan pemusatan perhatian terhadap 
sesuatu obyek dengan menggunakan 
seluruh alat indera. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik observasi 
karena observasi merupakan suatu 
pengamatan yang melibatkan panca 
indera sehingga dapat digunakan 
sebagai metode pengumpulan data yang 
akurat serta komprehensif dan penelitian 
akan memperoleh hasil yang optimal. 
 
Dalam melakukan observasi 
yang bersifat partisipatif, peneliti 
(observasi) ikut terlibat dalam kegiatan 
yang sedang dilakukan oleh observasi, 
sehingga diharapkan tidak terjadi sikap 
atau perilaku yang dibuat-buat. 
Sedangkan yang diobservasi adalah 
segala hal yang berkaitan dengan 
penerapan (penggunaan )  media note 
book komputer dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan pembahasan 
materi tentang membaca. Penggunaan 
metode observasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah untuk memperoleh 
data tentang  anak sebagai observee, 
kerjasama yang terjalin diantara anak, 
dan proses membaca selama kegiatan 
berlangsung. 
 
2.    Tes 
Menurut Arikunto,S. (2006 : 
223) mengemukakan bahwa tes adalah 
“Alat yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan dasar dan pencapaiannya 
atau prestasi  dari subyek penelitian”. 
Dalam penelitian ini teknik tes 
yang digunakan adalah tes tertulis 
buatan guru. Tes tertulis digunakan 
untuk mengukur sejauh mana 
keberhasilan pembelajaran Bahasa 
Indonesia tentang membaca teks. 
Penggunaan tes yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh tentang kemampuan atau 
hasil belajar anak tunagrahita ringan 
tentang  membaca teks dengan judul 
mengharumkan sekolah.  
 
Pengolahan data dari hasil 
pengumpulan data disesuaikan dengan 
jenis permasalahan yang dikaji. Problem 
dalam penelitian ini  media note book 
komputer  dalam memperbaiki dan 
meningkatkan hasil belajar membaca teks 
pada anak tunagrahita ringan. Untuk 
menemukan tingkat keberhasilan 
pemberian tindakan pada anak  tunagrahita 
ringan , maka peneliti menetapkan tingkat 
keberhasilan yang harus di capai oleh 
masing - masinganak sebesar 60%. 
 
Tehnik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
diskriptif kuantitatif yaitu memaparkan 
semua hasil dari pelaksanaan setiap siklus 
kemudian data yang dihasilkan dari setiap 
siklus diolah dan hasil akhir di masukkan 
dalam rumus prosentase sebagai hasil 
belajar anak tunagrahita ringan. 
Kegiatan penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian 
tindakan  kelas ( classroom – action 
research ). Dalam penelitian tindakan 
kelas teknik menganalisis data 
dilaksanakan berdasarkan siklus yang 
berpijak pada hasil refleksi dari setiap 
siklus. 
Hasil belajar membaca teks anak 
tunagrahita ringan dianalisis secara 
prosentase ( % ) untuk menemukan tingkat 
hasil belajar yang telah di capai anak  
tunagrahita ringan sesuai dengan indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 
60% belajar tuntas . 
Rumus Prosentase 
adalah sebagai berikut : 
              F x 100% 
P = -------------------- 
                N 
Keterangan : 
P    :  Prosentase 
F     :  Jumlah skor yang di dapat 
N    :   jumlah soal 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian 
1.Tahap persiapan 
Pelaksanaan tahap persiapan proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia   
Tentang membaca sekilas dengan judul 
mengharumkan sekolah ini dilaksanakan 
pada tanggal 04 mei 2012. Adapun 
langkah –langkah pelaksanaannya 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan  
Pada tahap ini silabus dan RPP 
disusun untuk pembelajaran dalam 
kelas yang disiapkan untuk 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Dalam dua kali pertemuan yang 
dilaksanakan berlangsung dalam 
waktu 60 menit dalam setiap 
pertemuan. Tujuan pembelajaran 
yang diharapkan setelah kegiatan 
pembelajaran adalah siswa dapat 
membaca teks dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan 
benar.Dalam kegiatan ini peneliti 
menggunakan metode observasi dan 
tes perbuatan (terlampir ) 
b. Pelaksanaan / Tindakan  
Sebelum peneliti memberikan 
tindakan kepada anak pembelajaran 
membaca teks melalui media note 
book komputer terlebih dahulu 
peneliti mengukur  kemampuan awal 
anak. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar 
kemampuan membaca anak .Dalam 
hal ini masing - masing anak disuruh 
membaca teks yang ada di buku 
paket Bahasa Indonesia kelas IV dan 
peneliti menilai, melihat, 
mengobservasi, dan menilai 
kemampuan awal yang dimiliki oleh 
masing- masing anak. 
 Hasil belajar membaca pada 
pembelajaran bahasa Indonesia pada 
kemampuan awal dapat dicermati 
pada tabel berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1.Data Proses Penialain Pada Kemampuan Awal Pertemuan I  
 
 
No 
 
Nama 
Anak 
Aspek Yang Dinilai  
Jumlah 
Skor 
Peroleh
an 
Kesesuaian dengan 
bacaan 
Kelancaran 
Bacaan 
Pelafalan Intonasi 
A B C D A B C D A B C D A B C D  
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 DK    8, 
75 
   8, 
75 
   8, 
75 
   8, 
75 
 35 
2 DL    8, 
75 
   8, 
75 
   8, 
75 
   8, 
75 
 35 
3 EN   11, 
25 
   11
, 
20 
   11, 
30 
   11, 
25 
  45 
4 DN    8, 
75 
   8, 
75 
   8, 
75 
   8, 
75 
 35 
5 DS    8, 
70 
   8, 
75 
   8, 
75 
   8, 
80  
 35 
 
Tabel 4.2.Data Proses Penialain Pada Kemampuan Awal Pertemuan II 
 
 
No 
 
Nama 
Anak 
Aspek Yang Dinilai  
Jumlah 
Skor 
Peroleh
an 
Kesesuaian dengan 
bacaan 
Kelancaran Bacaan Pelafalan Intonasi 
A B C D A B C D A B C D A B C D  
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 DK   10    10    10    10   40 
2 DL    8, 
7
5 
   8, 
75 
   8, 
75 
   8, 
75 
 35 
3 EN  12,
50 
   12
, 
10 
   12,
0 
   12, 
5 
   50 
4 DN    8, 
7
5 
   8, 
75 
   8, 
75 
   8, 
75 
 35 
5 DS   10 
 
   10    10    10   40 
 
 
Keterangan :  
1. Kesesuaian dengan bacaan kalimat harus tepat  
2. Kelancaran dalam membaca kalimat  
3. Pelafalan atau pengucapan kalimat harus jelas  
4. Intonasi lagu dalam membaca kalimat  
Kriteria penilaian :  
A = Skor 4 – Baik sekali (mampu membaca sendiri dengan baik) 
B = Skor 3 – Baik (mampu membaca sendiri dengan baik dengan bantuan guru <20)  
C = Skor 2 – Cukup (mampu membaca sendiri dengan bantuan guru >20 - 40%) 
D = Skor 1 – Kurang (belum mampu membaca sendiri dengan bantuan guru > 
 40%) 
    
               
                     
        
  
Tabel 4.3.  Hasil Rekapitulasi Pengamatan Aktivitas Anak Dalam PelaksanaanPembelajaran 
kemampuan awal Pertemuan I dan II  
 
No. Subyek 
Pertemuan 
Jumlah 
Rata – rata 
Nilai Akhir I II 
1. DK 35 40 75 37,5 
2. BL 35 35 70 37 
3. EN 45 50 95 47,5 
4. DN 35 35 70 37 
5. DS 35 40 75 37,5 
RE RATA 37 40 77 39,3 
 
Dari data di atas dapat dilihat 
adanya tingkat kreatifitas anak 
sebesar 39,3%. Artinya masih 
sangat rendah pada observasi 
awal. Peneliti mencari kebenaran 
data dari hasil pengamatan rekan 
guru selama mengikuti tindakan 
yang dilakukan oleh peneliti. Dan 
ternyata dibenarkan oleh rekan 
guru bahwa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada hasil 
belajar membaca pada observasi 
awal terjadi sedikit peningkatan 
aktivitas anak.  
 
1. Siklus 1 
Pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
tentang membaca dengan 
menggunakan metode Observasi 
ini dilaksanakan 2 kali 
pertemuan. Pertemuan pertama 
tanggal 9 Juli 2012 pertemuan 
kedua tanggal 16 Juli 2012. 
Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan Siklus I 
didiskripsikan untuk mendapat 
gambaran dari pelaksanaan 
penelitian sebagai berikut : 
a. Perencanaan  
Pada tahap ini silabus dan 
RPP disusun untuk 
pembelajaran dalam kelas, 
siklus 1 disiapkan untuk 
pembelajaran Bahasa 
Indonesia tentang membaca 
dengan menggunakan 
metode Observasi. Setiap 
pertemuan berlangsung 
dalam waktu 30 menit. 
Tujuan pembelajaran yang 
diharapkan setelah kegiatan 
pembelajaran adalah siswa 
dapat membaca dengan 
benar. 
 
b. Pelaksanaan / Tindakan  
Dalam pertemuan ini 
kegiatan yang dilakukan 
adalah membaca teks dengan 
menggunakan program 
media note book komputer 
dengan menggunakan 
gambar tentang gotong-
royong di lingkungan 
sekolah dengan judul 
“Mengharumkan sekolah”. 
Adapun pelaksanaan 
kegiatan antara lain : 
 
1. Pembukaan kegiatan di 
mulai dengan berdoa 
bersama sebagai 
cerminan budaya 
sekolah. 
2. Dalam pelaksanaan 
kegiatan ini guru 
mengelola kelas dengan 
jumlah 5 anak yang 
memiliki perbedaan 
kemampuan. 
3. Memberikan apersepsi 
dengan pengenalan 
media note book 
komputer gambar dan 
kalimat kepada masing 
–masing  anak sebagai 
media pembelajaran. 
4. Pada apersepsi guru 
menjelaskan tentang 
media note book 
komputer, sambil 
mengamati kondisi anak 
ketika mengenalkan dan 
menerangkan tentang 
cara menggunakan 
media note book 
komputer. 
5. Materi yang akan 
dilaksanakan pada 
kegiatan membaca teks 
sesuai dengan gambar. 
6. Pelaksanaan kegiatan 
ini adalah secara lisan 
memberikan perintah ke 
anak untuk membaca 
teks yang sesuai dengan 
perintah. 
Pembahasan  
pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
diberikan pada anak SLB Tanggulangin 
selama ini dilaksanakan dengan metode 
ceramah dimana anak hanya duduk diam dan 
mendengarkan guru yang ceramah, sehingga 
kegiatan belajar hanya di dominasi oleh 
guru. Hasil pengamatan yang di berikan 
pada anak kelas IV di SLB Tanggulangin 
diketahui bahwa anak belum mampu 
membaca sederhana yang di ajarkan guru, 
selain itu anak kurang memiliki motivasi 
dalam belajar dan terlihat malas serta sama 
sekali tidak memperhatikan guru. Maka dari 
itu guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media note book komputer 
agar dapat menarik minat anak serta dapat 
mempermudah  anak dalam belajar 
membaca. 
Anak tunagrahita secara umum 
mempunyai tingkat kemampuan  di bawah 
rata-rata, selain itu juga mengalami 
hambatan terhadap perilaku selama masa 
perkembangan. Seiring dengan teori yang 
menyatakan bahwa anak tunagrahita 
kemampuan belajarnya sangat terbatas 
terutama hal-hal yang abstrak (Somantri, 
2006: 34). Meskipun anak tunagrahita 
memiliki keterbatasan dalam segala hal 
tetapi kemampuan mereka masih dapat 
dikembangkan sesuai dengan 
keterbatasannya. 
Guru memberikan tindakan yang 
sama  pada observasi awal,  siklus  I  
Siklus II   dalam   pembelajaran   yaitu   
dengan  media note book  
komputer. Akan  tetapi  guru tidak  
memberikan   penjelasan   secara  
detail  
 kepada    anak cara   penggunaan   note   
book   komputer   sehingga    anak  
mengalami   kesulitan  dalam   pembelajaran  
dan   sangat   tergantung  pada  
guru. Kondisi tersebut di perbaiki pada 
siklus II dengan memberikan penjelasan 
pada anak dalam menggunakan media note 
book komputer sehingga dalam kegiatan 
pembelajaran  anak dapat menggunakan 
note book komputer dengan memencet 
tombol – tombol yang ada dan guru hanya 
mendampingi, memfasilitasi dan 
mengarahkan kegiatan anak dalam  belajar 
membaca. 
Hasil tes yang diberikan pada 
observasi awal , siklus I dan siklus II 
mempunyai hubungan yang erat yaitu 
adanya peningkatan hasil belajar anak 
tentang membaca yang signifikan. 
Ada beberapa anak yang hasil 
belajarnya turun dalam tiap pertemuannya. 
Jka dilihat dari standart ketuntasan materi 
hasil belajar tentang membaca menunjukkan 
ada penimgkatan yang signifikan. Hal ini 
dapat dilihat dari rerata 39,3% pada 
kemampuan awal menjadi rerata 49,5% 
pada siklus I dan pada siklus II rerata yang 
diperoleh sebesar 69,5%. 
Beberapa anak tunagrahita ringan 
mengalami kesulitan dalam membaca dan 
kurang bisa memahami maksud dari bacaan 
tersebut sehingga dalam hal ini sangat 
dibutuhkan bantuan dan bimbingan dari 
guru untuk lebih telaten dan sabar. Selain itu 
perlu perhatian yang berulang – ulang agar 
anak tunagrahita ringan benar – benar bisa 
membaca dengan benar sesuai dengan 
tujuan yang di harapkan .  
         Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan ada peningkatan kemampuan 
hasil belajar membaca anak tunagrahita 
ringan kelas IV di SLB Delta sejahtera 
Tanggulangin dengan menggunakan media 
note book komputer dapat di terima 
kebenarannya. Selain itu dengan media note 
book komputer pembelajaran juga lebih 
menarik bagi anak dengan meninggkatnya 
kesungguhan, keberanian, ketepatan dan 
keaktifan anak dalam belajar. Meskipun 
dengan adanya keterbatasan kemampuan 
anak dalam belajar akan tetapi anak dan 
guru masih dapat menjalin interaksi positif 
sehingga guru tidak hanya sebagai 
penceramah tunggal akan tetapi beralih 
sebagai fasilitator, motivator dan mediator. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENUTUP 
Simpulan  
Berdasarkan  hasil  dari  penelitian  
tindakan   kelas    yang     telah dilaksanakan 
dan dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Sebelum di berikan pembelajaran 
membaca melalui media note book 
komputer kemampuan anak tunagrahita 
ringan rendah, hal ini dapat di lihat dari 
hasil rata – rata anak menunjukkan nilai 
39,3%. 
2. Setelah pembelajaran membaca melalui 
media note book komputer kemampuan 
anak tunagrahita ringan di SLB Delta 
sejahtera  Tanggulangin Sidoarjo 
menunjukkan adanya peningkatan ,hal ini 
dapat dilihat dari hasil rata – rata anak 
69,5%. Anak tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran Bahasa Indonesia dan dapat 
termotivasi belajar serta mempermudah 
anak dalam belajar membaca meskipun 
dengan adanya keterbatasan kemampuan 
anak dalam belajar. 
3. Hasil belajar Bahasa Indonesia tentang 
hasil belajar membaca melalui media note 
book komputer menunjukkan peningkatan 
hasil belajar dari rerata prasiklus pada 
pertemuan I dan II sebesar  39,3, siklus I 
pada pertemuan 1 – 2 rerata sebesar 49,5, 
dan siklus II pada pertemuan 1 – 2 
meningkat sebesar 69,5. Hal ini sesuai 
dengan indikator keberhasilan tindakan 
sebesar 60% .  
 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas dapat 
disimpulkan saran – saran sebagai berikut : 
1. Mengingat hasil belajar anak tunagrahita 
ringan tidak bisa terfokus pada pelajaran 
di karena dengan adanya kondisi dan 
karakteristiknya yang demikian , 
sebaiknya guru menggunakan media 
pembelajaran bahasa Indonesia yang 
menarik minat dan membangkitkan 
semangat anak sehingga anak tunagrahita 
ringan tertarik dan termotivasi untuk 
belajar bahasa Indonesia. 
2. Berkaitan dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menerapkan media note 
book komputer yang bisa membuat anak 
senang sebaiknya, sekolah memberikan 
fasilitas  pembelajaran bahasa Indonesia 
diantaranya sarana dan   prasarana 
pembelajaran, misalnya perpustakaan, 
gambar – gambar yang menarik , bahan – 
bahan ejaan yang terbuat dari kayu, 
plastik, ataupun kertas karton, tape, radio, 
televisi yang termasuk juga note book 
komputer dan sebagainya. 
3. Pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media note book komputer 
bisa meningkatkan hasil belajar membaca 
pada pelajaran bahasa Indonesia bagi anak 
tunagrahita ringan. Untuk itu pihak – 
pihak yang terkait baik guru, kepala 
sekolah, dan yang lain. Sebaiknya 
menjadikan hal tersebut sebagai acuan 
untuk memilih media yang tepat dalam 
49 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
bagi anak tunagrahita ringan. 
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